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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil dari pengamatan, wawancara,

dan dokumentasi yang telah diperoleh pada saat kegiatan pembelajaran menulis di

kelas V SDIT Iqra’ 2 Kota Bengkulu. Hasil yang diperoleh berupa strategi

pembelajaran yang digunakan guru dan nilai tugas siswa setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran menulis pada tiga kompetensi dasar yaitu menulis laporan

pengamatan, menulis ringkasan isi buku, dan menulis puisi bebas, serta hasil

pembelajaran siswa akan dijabarkan berikut ini:

4.1.1 Strategi Pembelajaran Menulis di Kelas V

Strategi pembelajaran digolongkan menjadi empat jenis berdasarkan

klasifikasinya, yaitu: a. strategi dalam penekanan komponen program pengajaran,

b. strategi dalam kegiatan pengolahan pesan atau materi, c. strategi dalam

pengolahan pesan atau materi, dan d. strategi dalam cara memproses penemuan.

Berikut ini akan dijabarkan satu per satu mengenai strategi pembelajaran yang

digunakan oleh guru berdasarkan hasil pengamatan.

a. Strategi Pembelajaran dalam Penekanan Komponen Program Pengajaran

Strategi Pembelajaran dalam penekanan komponen program pengajaran

dibedakan dalam tiga jenis, yaitu: 1) strategi pembelajaran yang berpusat pada

pengajar, 2) strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan 3)
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strategi pembelajaran yang berpusat pada materi pengajaran. Penggunaan

strategi pembelajaran tersebut dalam pembelajaran menulis adalah:

a) Menulis Laporan Pengamatan

Pembelajaran menulis laporan pengamatan dilakukan sebanyak dua kali

pertemuan. Berdasarkan hasil pengamatan, pada pembelajaran menulis laporan

pengamatan ini, guru menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik. Dalam proses pembelajaran yang menjadi pusat perhatian adalah

siswa, guru sebagai fasilitator dan motivator yang berusaha meningkatkan

kemampuan siswa untuk menemukan, memahami, dan memproses informasi dari

kegiatan yang dilakukan. Siswa bertindak aktif selama proses belajar berlangsung.

Aktifitas siswa ini dapat dilihat dari kutipan peristiwa berikut:

(Percakapan 1)

“Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa jenis objek pengamatan!
(menanyakan kepada para siswa)

Siswa : (siswa yang bisa menjawab mengangkat tangan)
Dua, objek abstrak dan objek kongkrit.
Objek abstrak adalah objek yang tidak terlihat, contohnya angin.
Objek kongkrit adalah Objek yang terlihat, contohnya : pohon,
orang, rumah, mobil, langit, dll.” Lampiran 3, (1.b.)

(Percakapan 2)

“Guru : Apa saja yang dapat diamati di lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2?
Siswa : (secara beramai-ramai) kantin sekolah, perpustakaan, koperasi

sekolah, lapangan, ruang kelas, lapangan parkir, pohon-pohon,
kendaraan-kendaraan.” Lampiran 3, (1.b.)

Dari kedua kutipan tersebut dapat dibuktikan bahwa dalam proses

pembelajaran, guru menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik. Siswa mengkonstruksi pemahaman berdasarkan apa yang

ditemukan di lingkungannya sendiri, bebas memberi pendapat menurut ide yang



32

ada pada pemikiran mereka, masing-masing siswa melakukan aktivitas mental dan

fisik. Hal ini menunjukan salah satu ciri bahwa siswa bertindak sebagai subjek

aktif dalam proses pembelajaran.

b) Menulis Ringkasan Isi Buku

Kegiatan pembelajaran menulis ringkasan isi buku dilakukan hanya satu

kali pertemuan. Berdasarkan hasil pengamatan, pada pembelajaran menulis

ringkasan isi buku, guru menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik. Siswa yang lebih dominan melakukan aktifitas pada saat kegiatan

pembelajaran berlangsung, memiliki kesempatan luas untuk mengutarakan

pendapatnya. Guru bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan bahan-bahan

yang diperlukan selama proses belajar berlangsung, menjadi motivator siswa agar

mereka melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai aturan belajar yang

telah disepakati dan mengarahkan siswa yang kurang tepat dalam melakukan

aktivitas pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktifitas belajar berdasarkan

kutipan berikut:

(Percakapan 3)

“Guru : Apa yang harus kita lakukan sebelum meringkas isi buku?
Siswa : (secara beramai-ramai siswa menjawab)

a) Membaca buku yang akan diringkas secara seksama.
b) Mencatat/menulis/menggarisbawahi hal-hal penting yang

ditentukan.
c) Menulis ringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita.
d) Menuliskan tanggapan tentang kelebihan dan kekurangan buku.”

Lampiran 3, (3.b.)

Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa selama proses

belajar meringkas isi buku guru menggunakan strategi pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik. Siswa tidak hanya diam menerima materi dari guru
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namun berlaku sebagai subjek aktif dan melakukan aktivitas berpikir untuk

memahami topik pembelajaran yang sedang dibahas.

c) Menulis Puisi Bebas

Pada kegiatan pembelajaran menulis puisi bebas, guru menggunakan

strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pengamatan yang telah

dilakukan selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa berperan

sebagai subjek aktif yang tidak hanya menerima materi yang disampaikan guru.

Siswa dituntut untuk berusaha menggali ingatan dan pemahaman sendiri terhadap

topik pelajaran menulis puisi bebas yang sudah pernah diterima pada kelas

sebelumnya dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Ketika

mengerjakan tugas menulis puisi bebas mereka mengamati langsung objek yang

akan dijadikan tulisan, memunculkan ide dari hasil menemukan sendiri.

Penjelasan ini dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berdasarkan kutipan berikut:

(Percakapan 4)

“Guru : Unsur apa saja yang terdapat dalam sebuah puisi?
Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)

Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata
dalam puisi, tema adalah inti atau garis besar atau gagasan pokok
dalam puisi.

Guru : Apa saja yang dapat dijadikan objek atau tema dalam puisi?
Siswa : (secara bersama-sama)

Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang
ada di lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.”

Lampiran 3, (4.b.)

(Percakapan 5)
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“Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar. Ingat puisi yang Antum
buat tidak boleh hanya 1 bait, minimal 4 bait.

Siswa : Yee... boleh nulisnya di luar Ustadzah...?
(sambil membawa alat tulis keluar ruangan)”

Lampiran 3, (4.b.)

Dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa tersebut menunjukkan bahwa

pembelajaran menulis puisi bebas di kelas menggunakan strategi pembelajaran

yang berpusat pada peserta didik. Guru tidak seutuhnya mentransfer pengetahuan

kepada siswa namun siswa yang berperan dominan selama pembelajaran

berlangsung.

b. Strategi Pembelajaran dalam Kegiatan Pengolahan Pesan atau Materi

Strategi Pembelajaran berdasarkan kegiatan pengolahan pesan atau materi

dibedakan dalam dua jenis yaitu: 1) strategi pembelajaran ekspositoris, dan 2)

strategi pembelajaran heuristik atau kuriorstik. Penggunaan strategi ini pada

kegiatan pembelajaran adalah:

a) Menulis Laporan Pengamatan

Dari hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran menulis laporan

pengamatan, berdasarkan kegiatan pengolahan pesan atau materi guru

menggunakan strategi pembelajaran heuristik atau kuriorstik. Pelaksanaan

pembelajaran memberi kesempatan pada siswa berperan dominan. Siswa diberi

kebebasan  memberikan pendapat dari topik yang diberikan guru, bila tanggapan

yang disampaikan siswa kurang tepat maka guru memberikan contoh lagi agar

siswa paham dengan terus menggali pemahamannya dari contoh-contoh yang

diberikan guru. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang telah

dilaksanankan berdasarkan kutipan:

(Percakapan 6)
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“Guru : Antum tau kata lain dari pengamatan?
Siswa : Observasi (siswa beramai-ramai menjawab pertanyaan guru).
Guru : Orang yang melakukan pengamatan?
Siswa : Observer...(siswa menjawab sebelum pertanyaan selesai

dibacakan oleh guru).” Lampiran 3, (1.a.)

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dilihat bahwa guru menggunakan

strategi pembelajaran heuristik atau kuriorstik. Materi tidak disampaikan secara

langsung melainkan dengan cara diberi contoh melalui kegiatan bertanya jawab

sesuai topik, kemudian siswa menyimpulkan data yang diberi oleh guru menjadi

sebuah pemahaman. Guru memberi contoh dan pertanyaan yang berkenaan

dengan laporan pengamatan tersebut untuk memfokuskan perhatian siswa, siswa

menanggapi sekaligus menjawab pertanyaan pancingan dari guru.

b) Menulis Ringkasan Isi Buku

Pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan isi buku menggunakan

strategi pembelajaran heuristik atau kuriorstik. Ciri penggunaan strategi ini selama

kegiatan pembelajaran berlangsung adalah siswa diberi data berupa contoh dan

pertanyaan sebagai perangsang agar mereka memahami materi dari

menyimpulkan data yang diterima. Hal ini dapat diamati dari kutipan peristiwa

pembelajaran berikut ini:

(Percakapan 7)

“Guru : Apa saja yang termasuk dalam identitas buku?
Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah judul, penulis, penerbit,

tahun terbit, jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.
Guru : Hal apa saja yang terdapat dalam sebuah resensi?
Siswa : Pada bagian akhir terdapat penilaian baik buruknya sebuah buku.
Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis? Tidak usah membuka

catatan.
Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan, salah satu ditunjuk oleh guru

untuk menjawab). Pengertian sinopsis/ringkasan cerita adalah
paparan pendek yang menggambarkan isi buku secara
keseluruhan.”

Lampiran 3, (3.b)
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Strategi pembelajaran heuristik atau kuriorstik telah ditunjukkan dalam

pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan isi buku/ resensi. Guru tidak

menyampaikan materi pelajaran secara langsung melainkan dengan menggali

pemahaman siswa sendiri dari pelajaran maupun pengalaman yang pernah

diterima sebelumnya sehingga siswa dapat mengingat dan memahami materi lebih

lama.

c) Menulis Puisi Bebas

Hasil pengamatan menunjukkan strategi yang gunakan guru berdasarkan

kegiatan pengolahan pesan atau materi dalam pembelajaran menulis puisi bebas

adalah strategi pembelajaran heuristik atau kuriorstik. Hal ini dapat dilihat dalam

proses pembelajaran pada kutipan berikut ini:

(Percakapan 4)

“Guru : Unsur apa saja yang terdapat dalam sebuah puisi?

Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)
Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata
dalam puisi, tema adalah inti atau garis besar atau gagasan pokok
dalam puisi.

Guru : Apa saja yang dapat dijadikan objek atau tema dalam puisi
Siswa : (secara bersama-sama)

Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang
ada di lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.”

Lampiran 3, (4.b.)

Jenis strategi yang digunakan sama seperti dua pembelajaran menulis

lainnya. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru hampir sama, yang

membedakan hanya pada kompetensi dasar yang dipelajari.

c. Strategi Pembelajaran dalam Pengolahan Pesan atau Materi
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Strategi pembelajaran berdasarkan pengolahan pesan atau materi

dibedakan dalam dua jenis yaitu: 1) strategi pembelajaran deduksi, dan 2) strategi

pembelajaran induksi.

a) Menulis Laporan Pengamatan

Pada pembelajaran menulis laporan pengamatan, guru menggunakan

strategi pembelajaran induksi. Strategi ini masih dilakukan secara sederhana.

Materi menulis laporan disampaikan dari hal yang kecil ke yang lebih luas

kemudian siswa menyimpulkan secara umum. Hal ini dapat dilihat dalam proses

pembelajaran pada kutipan berikut ini:

(Percakapan 1)

“Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa jenis objek pengamatan!
(menanyakan kepada para siswa)

Siswa : (siswa yang bisa menjawab mengangkat tangan)
Dua, objek  abstrak dan objek kongkrit.
Objek abstrak adalah objek yang tidak terlihat, contohnya angin.
Objek kongkrit adalah Objek yang terlihat, contohnya : pohon,
orang, rumah, mobil, langit, dll.”

Lampiran 3, (1.b.)

(Percakapan 2)

“Guru : Apa saja yang dapat diamati di lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2?
Siswa: (secara beramai-ramai) kantin sekolah, perpustakaan, koperasi

sekolah, lapangan, ruang kelas, lapangan parkir, pohon-pohon,
kendaraan-kendaraan.”

Lampiran 3, (1.b.)
(Percakapan 6)

“Guru : Antum tahu kata lain dari pengamatan?
Siswa : Observasi (siswa beramai-ramai menjawab pertanyaan guru).
Guru : Orang yang melakukan pengamatan?
Siswa : Observer...(siswa menjawab sebelum pertanyaan selesai

dibacakan oleh guru).”
Lampiran 3, (1.b.)

Berdasarkan ketiga kutipan tersebut terlihat bahwa penyampaian pesan

atau materi dimulai dari hal-hal yang kecil ke konsep yang lebih besar. Siswa
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mendefinisikan dan menyimpulkan pesan atau materinya secara keseluruhan dari

yang sederhana ke hal yang lebih luas.

b) Menulis Ringkasan Isi Buku

Berdasarkan hasil pengamatan tentang bagaimana guru menyampaikan

pesan atau materi pada pembelajaran menulis ringkasan isi buku, guru

menerapkan strategi pembelajaran induksi. Seperti pada pembelajaran menulis

laporan pengamatan, pesan disampaikan dari hal yang kecil ke yang lebih luas

kemudian siswa menyimpulkan secara umum.

Jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada siswa, berupa tahap

kegiatan meringkas isi buku: membaca buku yang akan diringkas secara seksama;

Mencatat/menulis/menggarisbawahi hal-hal penting yang ditentukan; Menulis

ringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita; menuliskan tanggapan tentang

kelebihan dan kekurangan buku. Dapat dilihat pada kutipan peristiwa

pembelajaran berikut ini:

(Percakapan 3)

“Guru : apa yang harus kita lakukan sebelum meringkas isi buku?
Siswa : (secara beramai-ramai siswa menjawab)

a) Membaca buku yang akan diringkas secara seksama.
b) Mencatat/menulis/menggarisbawahi hal-hal penting yang

ditentukan.
c) Menulis ringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita.
d) Menuliskan tanggapan tentang kelebihan dan kekurangan buku.”

Lampiran 3, (3.b.)

(Percakapan 7)

“Guru : Apa saja yang termasuk dalam identitas buku?
Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah judul, penulis, penerbit,

tahun terbit, jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.
Guru : Hal apa saja yang terdapat dalam sebuah resensi?
Siswa : Pada bagian akhir terdapat penilaian baik buruknya sebuah buku.
Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis? Tidak usah membuka

catatan.
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Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan, salah satu ditunjuk oleh guru
untuk menjawab). Pengertian sinopsis/ringkasan cerita adalah
paparan pendek yang menggambarkan isi buku secara
keseluruhan.” Lampiran 3, (3.b.)

Dari beberapa percakapan pembelajaran tersebut telah menunjukkan

bahwa guru menggunakan strategi pembelajaran induksi. Materi yang

disampaikan guru adalah jawaban dan kesimpulan yang dibuat siswa dimulai dari

konsep khusus tentang bagaimana melakukan kegiatan meringkas buku/ resensi,

dilanjutkan dengan komponen yang harus ada dalam resensi yang dibuatnya.

c) Menulis Puisi Bebas

Hasil pengamatan pada pembelajaran menulis puisi bebas diketahui bahwa

untuk mengolah pesan atau materi yang disampaikan kepada siswa, guru

menggunakan strategi pembelajaran induksi. Dapat dilihat dari kutipan peristiwa

pembelajaran berikut ini:

(Percakapan 4)

“Guru : Unsur apa saja yang terdapat dalam sebuah puisi?
Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)

Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata
dalam puisi, tema adalah inti atau garis besar atau gagasan pokok
dalam puisi.

Guru : Apa saja yang dapat dijadikan objek atau tema dalam puisi?
Siswa : (secara bersama-sama)

Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang
ada di lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.”

Lampiran 3, (4.b.)

Strategi induksi ini tidak diterapkan secara maksimal, guru hanya sedikit

menyampaikan pesan atau materi karena konsep materi telah dipahami oleh siswa.

Hal ini dikarenakan topik mengenai puisi dan bagaimana menulis puisi sudah

sering dibahas pada kelas dan semester sebelumnya.

d. Strategi Pembelajaran dalam Cara Memproses Penemuan
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Berdasarkan cara memproses penemuan, strategi pembelajaran dibedakan

menjadi dua, yaitu: 1) strategi ekspositoris, dan 2) strategi discovery. Penggunaan

strategi ini pada pembelajaran menulis adalah sebagai berikut:

a) Menulis Laporan Pengamatan

Berdasarkan cara memproses penemuan, guru menggunakan strategi

pembelajaran discovery (menemukan). Dalam proses pembelajaran siswa

mengalami aktifitas fisik dan proses mental berupa kegiatan mengamati lapangan

parkir sekolah secara langsung sebagai objek pengamatan, mencerna apa yang

dilihat, menjelaskan dalam bentuk tulisan, kemudian membuat kesimpulan dari

apa yang disampaikan dalam laporannya secara tertulis. Kegiatan siswa ini dapat

dilihat dari kutipan berikut:

(Percakapan 5)

“Guru : Antum saat menulis laporan pengamatan harus memperhatikan
penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital, tulisan harus rapi,
disusun berdasarkan format penulisan laporan.

Siswa : Ya Ustadzah ....
(kemudian bersiap-siap keluar ruang kelas untuk melakukan
pengamatan).” Lampiran 3, (1.b.)

Ciri-ciri pembelajaran discovery dapat terlihat selama aktivitas belajar

tersebut berlangsung. Guru hanya sebagai pengarah dan pemberi instruksi

terhadap kegiatan yang dilakukan siswa. Siswa diarahkan untuk menemukan

informasi secara mandiri dari kegiatan mengamati secara langsung terhadap objek

pengamatan yang telah disepakati.

b) Menulis Ringkasan Isi Buku

Berdasarkan cara memproses penemuan, guru menggunakan strategi

pembelajaran discovery (menemukan) pada pembelajaran menulis ringkasan isi

buku/ resensi yang telah dilakukan. Guru hanya memberi pengarahan agar siswa
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dapat bekerja dan menemukan sendiri hal penting dari buku yang diberikan untuk

dijadikan sebuah resensi yang utuh. Terlihat dalam proses pembelajaran yang

telah dilakukan melalui kutipan berikut:

“Guru : Pada waktu mengerjakan tugas Antum menuliskannya sesuai
konsep penulisan resensi seperti yang telah Antum sebutkan
tadi.”

(Masing-masing siswa konsentrasi membaca buku yang telah dibagikan
untuk diresensi secara individu)
Lampiran 3, (3.b.)

Terlihat bahwa guru tidak mendominasi kegiatan pembelajaran, siswa

mengalami proses mental dengan melakukan kegiatan membaca kemudian

menuliskan apa yang ditemukan dalam bacaan. Dalam hal ini siswa telah

mengamati, mencerna isi bacaan, memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan

yang kemudian disampaikan dalam tulisan berbentuk resensi.

c) Menulis Puisi Bebas

Berdasarkan cara memproses penemuan, guru menggunakan strategi

pembelajaran discovery (menemukan). Siswa dibiarkan menemukan konsep

sendiri sehingga mengalami proses mental melalui kegiatan mengamati langsung

hal-hal yang akan dijadikan objek dalam puisinya. Dalam mengembangkan isi

puisinya siswa tidak menerima bantuan orang lain melainkan memperoleh dari

hasil mengamati, kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dengan pilihan kata

yang indah berbentuk puisi. Dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap proses

pembelajaran menulis puisi bebas pada kutipan berikut ini:

(Percakapan 5)

“Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar. Ingat puisi yang Antum
buat tidak boleh hanya 1 bait, minimal 4 bait.

Siswa : Yee... boleh nulisnya di luar Ustadzah...?
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(sambil membawa alat tulis keluar ruangan).”
Lampiran 3, (4.b.)

Dari kutipan proses pembelajaran tersebut, tampak ciri-ciri pembelajaran

dilakukan menggunakan strategi discovery (menemukan). Siswa mengalami

proses mental dan fisik, berperan aktif menemukan sendiri pengetahuan tentang

objek yang dijadikan bahan menulis puisi mereka.

4.1.2 Hasil Proses Pembelajaran Menulis

Hasil proses pembelajaran yang diamati adalah berupa nilai tugas

keterampilan menulis yang terdiri dari 3 kompetensi dasar yaitu menulis laporan

pengamatan, menulis ringkasan isi buku, dan menulis puisi bebas. Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah untuk mata pelajaran

Bahasa Indonesia adalah 75. Berikut ini nilai yang diperoleh siswa berdasarkan

pengamatan setelah pembelajaran menulis berlangsung.

a. Nilai Tugas Menulis Laporan Pengamatan

Guru memberikan penilaian terhadap tugas menulis laporan pengamatan

yang dibuat oleh siswa berdasarkan kriteria yang ditentukan, yaitu dilihat dari

aspek penggunaan ejaan, keruntutan isi laporan, dan kemampuan

mengembangkan paragraf. Dari 27 siswa, terdapat 22 siswa yang memperoleh

nilai menulis laporan pengamatan di atas KKM yaitu antara 78 sampai 90, 4 siswa

memperoleh nilai sesuai standar KKM yaitu 75, dan 1 siswa memperoleh nilai di

bawah KKM. Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM dikarenakan tidak

menyelesaikan tugasnya hingga akhir sesuai format laporan pengamatan, sehingga

guru tidak dapat menilai kemampuannya menyampaikan informasi dari hasil

pengamatan ke dalam bentuk tulis.
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b. Nilai Tugas Menulis Ringkasan Isi Buku/ Resensi

Berdasarkan hasil pembelajaran menulis ringkasan isi buku/ resensi, siswa

melakukan penulisan resensi buku dengan kriteria penilaian dilihat dari aspek

kelengkapan isi berdasarkan format penulisan resensi (judul resensi, penulis buku,

penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, cetakan, sinopsis, kelebihan dan

kekurangan buku), ejaan (tanda baca, huruf kapital), pengembangan ide dalam

menyampaikan kelebihan dan kekurangan buku, pilihan kata (diksi), serta

kerapian tulisan.

Dilihat dari keseluruhan nilai menulis ringkasan isi buku/ resensi yang

diperoleh siswa, nilai di atas KKM berjumlah 21 siswa, nilai sesuai standar KKM

berjumlah 5 siswa, dan terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM.

Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM karena menuliskan penilaian buku

dalam resensinya memasukan unsur bahasa daerah Bengkulu, juga menuliskan

sinopsis yang terlalu singkat.

c. Nilai Tugas Menulis Puisi Bebas

Siswa mengerjakan tugas menulis puisi bebas dengan kriteria penilaian

dilihat dari aspek pilihan kata (diksi), jumlah kalimat/ bait dan kerapian tulisan.

Dari keseluruhan nilai hasil proses pembelajaran menulis puisi dapat disimpulkan

bahwa seluruh siswa telah mampu menuangkan ide kreatifnya melihat suatu objek

dijadikan dalam bentuk tulisan yang indah. Terdapat 26 siswa yang memperoleh

nilai di atas KKM yaitu antara 77-87, dan 1 orang siswa yang memperoleh nilai

sesuai KKM. Keberhasilan belajar menulis puisi bebas ini juga dikarenakan siswa

telah sering melakukan kegiatan menulis puisi pada kelas dan semester

sebelumnya juga dari latihan-latihan menulis puisi yang diberikan oleh guru.
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4.2 Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan diuraikan mengenai keseluruhan hasil

penelitian terhadap data-data pengamatan yang telah diperoleh sebelumya. Uraian

tersebut berupa strategi pembelajaran berdasarkan klasifikasinya dan hasil proses

pembelajaran siswa berdasarkan strategi yang digunakan oleh guru selama

pembelajaran menulis. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data

pengamatan, telah diperoleh hasil sesuai komponen yang menjadi fokus

pengamatan tersebut sebagai berikut:

Strategi pembelajaran digolongkan dalam empat jenis berdasarkan

klasifikasinya, yaitu (1) strategi dalam penekanan komponen program pengajaran,

(2) strategi dalam kegiatan pengolahan pesan atau materi, (3) strategi dalam

pengolahan pesan atau materi, dan (4) strategi dalam cara memproses penemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penekanan komponen

program pengajaran guru penggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik. Pada proses belajar yang telah dilakukan, yang menjadi pusat

perhatian adalah siswa, diarahkan untuk menemukan, memahami, dan memproses

informasi. Siswa bertindak aktif selama proses belajar berlangsung. Dalam

kegiatan pengolahan pesan atau materi, guru menggunakan strategi pembelajaran

heuristik atau kuriorstik. Pelaksanaan pembelajaran memberi kesempatan pada

siswa berperan dominan. Siswa diberi kebebasan  memberikan pendapat dari

topik yang diberikan guru, bila tanggapan yang disampaikan siswa kurang tepat

maka guru memberikan contoh lagi agar siswa paham dengan terus menggali

pemahamannya dari contoh-contoh yang diberikan guru. Dalam pengolahan pesan

atau materi, guru menggunakan strategi pembelajaran induksi. Pengolahan pesan/
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materi dimulai dari hal-hal yang khusus ke konsep yang umum, dari contoh

khusus yang diberikan oleh guru kemudian siswa mendefinisikan pesan/

materinya secara umum. Pada cara memproses penemuan, guru menggunakan

strategi pembelajaran discovery (menemukan). Selama proses pembelajaran siswa

mengalami aktifitas fisik dan proses mental berupa kegiatan mengamati objek

secara langsung, mencerna apa yang dilihat, menjelaskan dalam bentuk tulisan,

kemudian membuat kesimpulan dari apa yang disampaikannya.

Hasil pembelajaran siswa berdasarkan strategi yang digunakan guru

selama kegiatan pembelajaran menulis dilaksanakan telah menunjukkan nilai yang

baik. Secara keseluruhan hanya terdapat 1 siswa saja atau 3,7% yang belum

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu pada pembelajaran menulis

laporan pengamatan dan menulis ringkasan isi buku/resensi. Siswa mampu

mencapai KKM 75 berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan oleh guru pada

ketiga kompetensi dasar menulis. Dari 27 siswa, 26 siswa atau 96,3% mampu

membuat laporan pengamatan dengan objek lapangan parkir sekolah sesuai

kriteria yang ditentukan guru. 26 siswa (96,3%) berhasil membuat resensi buku

dengan baik berdasarkan buku yang ditentukan oleh guru, dan 1 siswa (3,7%)

belum memenuhi syarat penulisan resensi. Pada tugas menulis puisi bebas 100%

siswa telah memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Mereka telah

mampu menulis puisi sesuai kriteria penulisan yang ditetapkan guru.

Nilai yang diperoleh siswa tersebut dilihat dari hasil tugas menulis

berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan guru pada masing-masing

kompetensi dasar. Pertemuan pertama membahas kompetensi dasar menulis

laporan pengamatan, diperoleh hasil bahwa 22 siswa memperoleh nilai antara 78-
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90, 4 siswa memperoleh nilai 75 sesuai standar KKM, dan 1 siswa memperoleh

nilai 70 di bawah KKM. Siswa memperoleh nilai di atas KKM karena dari hasil

tulisan mereka telah melengkapi format isi laporan bedasarkan materi

pembelajaran yang telah dibahas, mampu menangkap pesan dari hasil mengamati

langsung lapangan parkir sekolah terlihat dari pengembangan paragraf yang berisi

kesimpulan dan saran di akhir laporan, penulisan tanda baca dan huruf kapital

telah diterapkan dalam menulis, serta tulisannya telah tersusun berdasarkan

bagian-bagiannya berbentuk paragraf sehingga terlihat rapi bagi usia sekolah

dasar. Siswa yang memperoleh nilai 75 sesuai standar KKM karena mereka telah

melengkapi sesuai format penulisan laporan pengamatan meski pengembangan isi

pargrafnya masih sangat singkat, kerapian tulisan dan penggunaan ejaan yang

benar masih kurang, namun yang terpenting telah ada pesan yang mampu

diperoleh siswa selama pengamatan langsung yang terdapat pada tulisan laporan

pengamatan mereka. Siswa memperoleh nilai 70 karena pada tulisan laporannya

belum memenuhi kelengkapan format laporan pengamatan pada bagian akhir yang

berupa kesimpulan dan saran maka guru tidak dapat menilai kemampuannya

menyampaikan informasi dari hasil pengamatan ke dalam bentuk tulis sehingga

menganggap siswa tidak menyelesaikan tugas menulis laporannya.

Nilai yang diperoleh siswa setelah mengerjakan tugas menulis ringkasan

isi buku/ resensi tersebut berdasarkan kriteria penilaian dilihat dari aspek

kelengkapan isi sesuai format penulisan resensi (judul resensi, penulis buku,

penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, cetakan, sinopsis, kelebihan dan

kekurangan buku), ejaan (tanda baca, huruf kapital), pengembangan ide dalam

menyampaikan kelebihan dan kekurangan buku, pilihan kata (diksi), serta
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kerapian dalam penulisan resensinya. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM

(78-90), mereka telah melengkapi tulisannya sesuai format penulisan resensi,

sinopsis yang dibuat sudah menggunakan bahasanya sendiri berdasarkan isi buku

meski masih terdapat yang menyalin dari buku yang diresensi, telah mampu

menangkap pesan tersirat dalam buku dilihat dari peulisan kelebihan dan

kekurangan buku serta penyampaian saran sesuai untuk siapa buku tersebut

dibaca, serta penggunaan ejaan dan kerapian tulisan dianggap cukup untuk siswa

sekolah dasar seusia mereka. Siswa memperoleh nilai sesuai standar KKM 75

karena mereka telah melengkapi tulisannya sesuai format penulisan resensi meski

isi paragraf yang dikembangkan sangat sederhana, penggunaan ejaan dan kerapian

tulisan masih kurang. Satu siswa yang memperoleh nilai 70 di bawah KKM

karena menuliskan penilaian buku dalam resensinya memasukan unsur bahasa

daerah Bengkulu, menuliskan sinopsis yang terlalu singkat, dan pengembangan

paragraf dalam penulisan kelebihan dan kekurangan buku masih kurang sehingga

guru  tidak dapat menilai tulisannya secara utuh berdasarkan kriteria penilaian

yang ditentukan.

Pada kompetensi dasar menulis puisi bebas kriteria penilaian dilihat dari

aspek pilihan kata (diksi), jumlah kalimat/ bait dan kerapian tulisannya, tidak ada

siswa yang memperoleh nilai di bawah standar KKM. Berdasarkan nilai hasil

belajar siswa tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa telah mampu

menuangkan ide kreatifnya melihat suatu objek secara langsung kemudian

dilukiskan dalam bentuk tulisan yang indah berbentuk puisi. Isi dan pilihan kata

dalam puisi yang membedakan nilai masing-masing lebih unggul antara siswa

satu dan lainnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap strategi

pembelajaran yang digunakan guru serta hasil proses pembelajaran menulis di

kelas V SDIT Iqra’ 2 Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa strategi

pembelajaran yang digunakan guru mencakup (1) strategi yang berpusat pada

peserta didik dilihat dari penekanan komponen dalam program pengajaran, (2)

dalam kegiatan pengolahan pesan atau materi guru menggunakan strategi

heuristik atau kuriorstik, (3) dalam pengolahan pesan atau materi guru

menggunakan strategi pembelajaran induksi, dan (4) berdasarkan cara memproses

penemuan, guru menggunakan strategi pembelajaran discovery (menemukan).

Hasil proses pembelajaran dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah

mengerjakan tugas menulis, menunjukkan hasil yang baik. Secara keseluruhan

hanya terdapat 3,7% atau satu orang siswa saja yang belum mencapai nilai kriteria

ketuntasan minimal yang terdapat pada pembelajaran menulis laporan pengamatan

dan menulis ringkasan isi buku/resensi. Pada pembelajaran menulis laporan

pengamatan diperoleh 81,5% nilai di atas KKM, 14,8% nilai sesuai KKM, dan

3,7% nilai di bawah KKM. Hasil menulis ringkasan isi buku/ resensi diperoleh

77,7% nilai siswa di atas KKM, 18,6% nilai sesuai KKM, dan 3,7% nilai siswa di

bawah KKM. Hasil menulis puisi diperoleh 96,3% nilai siswa di atas KKM, dan

3,7% nilai sesuai KKM.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis menyarankan:

a. Siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran harus memperhatikan

penjelasan guru mengenai prosedur pembelajaran yang akan dilakukan dan

kriteria penilaian yang ditentukan guru pada setiap tugas yang harus

dikerjakan usai melaksanakan kegiatan pembelajaran agar memperoleh hasil

yang baik di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM).

b. Kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, meskipun pembelajaran

menulis yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang baik dilihat dari nilai

yang diperoleh siswa, namun pemanfaatan media pembelajaran yang menarik

dapat lebih meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa sehingga

ketercapaian tujuan pembelajaran menjadi lebih maksimal. Penyusunan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dapat memberi

arahan yang jelas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

c. Kepada lembaga sekolah, dapat menyarankan kepada para guru untuk

menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi guna meningkatkan

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

d. Kepada peneliti selanjutnya, pembelajaran menulis adalah kegiatan yang

kompleks sehingga banyak hal yang dapat diteliti dan akan memperoleh

penemuan-penemuan dari pembelajaran yang diamati. Penelitian ini dapat

dilanjutkan dengan lebih memperluas cakupan pada masalah pembelajaran

menulis yang dialami serta pemanfaatan strategi pembelajaran sebagai

solusinya.
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DESKRIPSI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan pembelajaran yang diamati pada penelitian ini adalah pada
Standar Kompetensi “Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta
secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.” Di dalam
Standar Kompetensi ini terdapat tiga kompetensi dasar yaitu menulis ringkasan,
menulis laporan pengamatan dan menulis puisi bebas. Berikut ini akan dijabarkan
bagaimana pembelajaran berlangsung pada masing-masing kompetensi dasar.

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menulis Laporan Pengamatan
Pertemuan 1

Kompetensi Dasar : Menulis laporan pengamatan/ kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Proses belajar pada kompetensi dasar menulis laporan pengamatan
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Kegiatan belajar pada pertemuan
pertama adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

Guru mengondisikan kelas, ketua kelas memimpin doa bersama,
dilanjutkan hafalan (murajaah) bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30
yang ditentukan oleh guru. Guru mengecek daftar hadir dan menanyakan alasan
ketidakhadiran siswa.

Guru mengucapkan salam. Menanyakan nilai rapor dan hasil ulangan yang
baru saja dilaksanakan pada minggu sebelumnya, siswa menyampaikan nilai yang
diperolehnya masing-masing. Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat
belajar dan memperoleh nilai yang lebih baik dari sebelumnya. Memberi ucapan
selamat kepada siswa-siswa yang memperoleh prestasi dan nilainya baik.

Guru menyebutkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar materi
yang akan dipelajari pada hari ini, yaitu :

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.

Kompetensi Dasar : Menulis laporan pengamatan/ kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Sebelum menyampaikan materi guru memberi pernyataan dan pertanyaan
pancingan tentang pengertian observasi, observer, jenis-jenis objek pengamatan,
pertanyaan yang harus dijawab dalam menulis laporan pengamatan, format



63

penulisan laporan pengamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan materi
menulis laporan pengamatan. Sebagian siswa mengangkat tangan saling berebut
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan topik yang diberikan guru.

Guru : Antum tau kata lain dari pengamatan?
Siswa : Observasi (siswa beramai-ramai menjawab pertanyaan guru).
Guru : Orang yang melakukan pengamatan?
Siswa : Observer...(siswa menjawab sebelum pertanyaan selesai dibacakan oleh

guru).

Guru memberi contoh dan pertanyaan yang berkenaan dengan laporan
pengamatan tersebut untuk memfokuskan perhatian siswa, siswa menanggapi
sekaligus menjawab pertanyaan pancingan dari guru. Guru memberi pujian bila
tanggapan yang disampaikan siswa benar, namun bila masih salah guru memberi
lagi contoh lain yang serupa untuk menguatkan pemahaman siswa. Dari
tanggapan yang telah disampaikan oleh teman-temannya, siswa menyimpulkan
materi yang akan dibahas.

Usai bertanya jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada materi Menulis Laporan Pengamatan. Terdapat 2 tujuan yang
disampaikan yaitu: a) siswa mampu menulis laporan pengamatan dengan
memperhatikan penggunaan ejaan; b) siswa mampu memperbaiki tulisan
berdasarkan masukan dari teman.

Pada pertemuan pertama ini hanya tujuan pertama yang ingin dicapai,
sedangkan tujuan ke dua dilakukan pada pertemuan berikutnya.

b. Kegiatan Inti

Pada tahap ini guru tidak secara langsung menyampaikan materi menulis
laporan kepada siswa namun hanya sebagai pembimbing yang mengarahkan agar
siswa paham terhadap materi dengan cara memberi contoh-contoh sesuai yang ada
di lingkungan siswa dan bertanya jawab secara langsung.

Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa jenis objek pengamatan! (menanyakan
kepada para siswa)

Siswa : (siswa yang bisa menjawab mengangkat tangan)
Dua, objek abstrak dan objek kongkrit.
Objek abstrak adalah objek yang tidak terlihat, contohnya angin.
Objek kongkrit adalah objek yang terlihat, contohnya : pohon, orang,
rumah, mobil, langit, dll.

Siswa menyimpulkan dengan cara menyampaikan tanggapan dan
jawabannya. Materi pelajaran yang disampaikan adalah: Kata lain dari
pengamatan adalah observasi, sedangkan orang yang melakukan pengamatan
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adalah observer. Hal yang diamati pada saat melakukan pengamatan disebut
dengan objek pengamatan. Macam-macam objek pengamatan adalah:

 Objek abstrak = objek yang tidak terlihat, contohnya : angin.
 Objek kongkrit = Objek yang terlihat, contohnya : pohon, orang, rumah,

mobil, langit, dll.
Agar pengamatan menjadi terarah, observer menyiapkan pertanyaan

sebelum melakukan pengamatan yang berupa pertanyaan = apa, siapa, kapan, di
mana, mengapa, bagaimana (ASAKADAMBA), kemudian dirangkai menjadi
hasil pengamatan dan pada akhir laporan diberi kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan.

Format laporan pengamatan

1) (judul)
2) Hal yang diamati
3) Waktu pengamatan
4) Tempat pengamatan

5) Hasil pengamatan
6) Kesimpulan
7) Observer

Guru mencatat di papan tulis inti jawaban-jawaban siswa yang benar dari
pertanyaan-pertanyaan pancingan yang diberikan berdasarkan materi yang telah
dibahas, memberi tambahan dan meluruskan jawaban mereka. Siswa ikut
mencatat juga di buku catatannya sebagai bahan untuk dipelajari bila selanjutnya
menemukan soal tentang laporan pengamatan.

Hasil dari menulis laporan pengamatan harus dapat menjawab pertanyaan
ASAKADAMBA. Untuk menciptakan suasana kelas agar siswanya berperan aktif
dalam kegiatan belajar, guru memberi pertanyaan-pertanyaan sesuai materi
menulis laporan pengamatan. Sebagian siswa mengangkat tangan saling berebut
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan topik yang diberikan guru, namun guru
tetap mengendalikan kelas agar tidak ribut. Para siswa menyampaikan ide dan
memberi pendapat terhadap pertanyaan guru. Siswa diminta menyebutkan
pengamatan apa saja yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2.

Guru : Apa saja yang dapat diamati di lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2?
Siswa : (secara beramai-ramai) kantin sekolah, perpustakaan, koperasi sekolah,

lapangan, ruang kelas, lapangan parkir, pohon-pohon, kendaraan-
kendaraan.

Setiap memberikan contoh, guru selalu mengingatkan penggunaan ejaan
dalam penulisan laporan harus diperhatikan, seperti penulisan tanda baca dan
huruf kapital.
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Usai menyampaikan materi, guru memberikan tugas secara individu
kepada siswa untuk melakukan pengamatan langsung terhadap objek lapangan
parkir SDIT Iqra’ 2, memberi pengarahan apa yang harus dilakukan oleh siswa
selama melakukan tugasnya.

Guru : Antum saat menulis laporan pengamatan harus memperhatikan
penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital, tulisan harus rapi, disusun
berdasarkan format penulisan laporan.

Siswa : Ya Ustadzah ....

(kemudian bersiap-siap keluar ruang kelas untuk melakukan pengamatan.)

Pada saat kegiatan pengamatan berlangsung, siswa-siswa keluar ruang
kelas menuju lapangan parkir sekolah sebagai objek pengamatan dengan
membawa alat tulis. Sebagian siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting pada
buku catatan pengamatannya kemudian kembali ke kelas untuk mengerjakan
tugasnya namun sebagian siswa yang lain langsung mengerjakan tugas membuat
laporan di tempat mereka melakukan pengamatan. Siswa mengerjakan tugas
secara individu, mengamati secara langsung lapangan parkir sekolah dan berusaha
menemukan informasi dari apa yang dilihat, seperti apa kondisi lapangan parkir
sekolah, fenomena apa yang tampak dan mampu ditangkap oleh panca indera
mereka masing-masing, kemudian informasi tersebut diolah menjadi sebuah
pemahaman, dan selanjutnya disampaikan dalam tulisannya yang berbentuk
laporan pengamatan. Pada bagian akhir laporan, siswa memberi kesimpulan, kritik
dan saran terhadap kondisi lapangan parkir yang telah diamatinya. Hasil
pengamatan ditulis di buku tugas berdasarkan urutan format penulisan laporan
pengamatan dengan memperhatikan penggunaan ejaan seperti tanda baca dan
huruf kapital. Waktu yang diberikan kepada siswa untuk menyelesaikan tugasnya
adalah selama 30 menit.

c. Kegiatan Akhir

Waktu untuk mengerjakan tugas sudah berakhir. Guru meminta siswa
yang sudah menyelesaikan tugasnya segera mengumpulkan buku tugas, namun
ada beberapa siswa belum menyelesaikan tugasnya. Dengan pertimbangan bahwa
tidak semua siswa dalam waktu yang singkat mampu mengungkapkan apa yang
dilihat ke dalam bentuk tulisan, maka guru memberikan perpanjangan waktu
kepada siswa untuk mengumpulkan tugasnya esok hari. Guru mengucapkan
salam.
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2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menulis Laporan Pengamatan
Pertemuan 2

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh deskripsi proses pembelajaran
menulis laporan pengamatan pada pertemuan ke dua adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal
Guru menyiapkan alat pengeras suara (sound system) dan mengondisikan

kelas, ketua kelas memimpin doa bersama, dilanjutkan hafalan (murajaah)
bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30 yang ditentukan oleh guru. Guru
mengecek kehadiran siswa.
b. Kegiatan Inti

Guru menyuruh siswa membuka buku panduan belajar halaman 136
tentang materi menulis laporan pengamatan. Menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini, yaitu “memperbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman”, sebagai
tujuan kedua dari kompetensi dasar menulis laporan pengamatan/ kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan
memperhatikan penggunaan ejaan. Guru menjelaskan sistem kerja dari tujuan
kedua ini siswa harus bertindak aktif sebagai korektor yang mengoreksi hasil
kerja temannya, melingkari bagian yang salah dari aspek penulisan ejaan, baik
tanda baca maupun huruf kapitalnya.

Guru bertanya jawab dengan siswa sebagai kegiatan memunculkan
kembali ingatan siswa tentang materi ejaan yang telah diperoleh pada pertemuan
sebelumnya. Guru memberi pertanyaan tentang penggunaan huruf kapital,
kemudian siswa menjawab penggunaan huruf kapital digunakan pada awal
kalimat/sesudah titik, nama orang, nama tempat, nama bulan, nama hari, dan
penulisan judul.

Selanjutnya guru menulis di papan tulis beberapa kalimat yang hampir
mirip namun dibedakan penulisan huruf kapital dan tanda bacanya antara kalimat
satu dan yang lain dengan tujuan menguji pemahaman siswa tentang materi EYD
yang telah diterima. Beberapa kalimat yang dituliskan guru adalah:

1) Yoga tinggal di desa.
2) Yuga tinggal di desa Suka Raja.
3) Yugi tinggal di jakarta.
4) Yogi tinggal di Desa Surakarta



67

Berdasarkan beberapa contoh kalimat tersebut siswa diminta untuk
memberikan pernyataan secara langsung tentang kalimat mana saja yang benar
dan memberikan alasan terhadap jawabannya. Siswa mengangkat tangan dan
saling berebut menjawab. Semua siswa diminta mengangkat tangan bagi yang
setuju bahwa contoh yang dibuat guru tersebut benar berdasarkan penggunaan
huruf kapitalnya. Guru memberi contoh-contoh yang lain lagi karena masih ada
siswa yang belum memiliki pendapat yang sama seperti siswa lainnya yang telah
menyampaikan pilihan terhadap jawaban yang benar. Dengan cara ini guru
mengetahui siswa mana yang kurang memahami materi sehingga akan diberi
penguatan oleh guru sampai semua siswa paham terhadap materi yang sedang
dibahas.

Guru memberi penguatan tentang pilihan kalimat dan alasan yang benar,
kemudian memberi tes beberapa kalimat lagi di papan tulis tentang penulisan
tanda baca. Siswa melakukan hal yang sama seperti pada kegiatan tanya jawab
tentang panulisan huruf kapital.

Setelah tidak ada lagi siswa yang bertanya, kemudian guru membagikan
buku tugas Menulis Laporan Pengamatan yang telah dikumpulkan pada
pertemuan sebelumnya kepada siswa secara acak bukan kepada pemiliknya agar
dapat dikoreksi dan diberi masukan oleh rekan sesama siswa. Hal ini sebagai
bagian dari menguji pemahaman dan belajar memberi masukan terhadap hasil
kerja teman.

Siswa mengoreksi dengan cara melingkari bagian-bagian tulisan yang
salah dan memberi masukan terhadap tugas teman, menanyakan kepada guru
tentang hal-hal yang membingungkan dari tugas temannya.

c. Kegiatan Akhir

Siswa telah selesai mengoreksi dan memberi masukkan dari tugas teman,
guru memberi lembar kerja sebagai kegiatan post test dan harus dikumpulkan
sebelum pelajaran berakhir. Melarang siswa bekerja sama, memberi nasihat
bahwa siswa yang mencontek maka nilai yang diterimanya tidak berkah.

Siswa mengumpulkan lembar kerjanya dan beberapa siswa belum selesai.
Guru memberi tenggang waktu dan siapa yang tidak mengumpulkan lembar
kerjanya akan diberi iqob (hukuman) berdasarkan kesepakatan siswa.

Guru mengucapkan salam.

3. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menulis Ringkasan Isi Buku
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Kompetensi Dasar : Meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Berikut ini adalah deskripsi proses pembelajaran menulis ringkasan isi
buku berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan di kelas pada waktu
kegiatan pembelajaran berlangsung:
a. Kegiatan Awal

Guru menyiapkan kelas, ketua kelas memimpin doa bersama, dilanjutkan
hafalan (murajaah) bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30 yang ditentukan
oleh guru. Seluruh siswa diminta mengumpulkan tugas rumah yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya, tiga orang di antaranya menerima iqob
(hukuman) dari guru karena tidak mengumpulkan tugas. Iqob yang diterima
adalah tidak diizinkan duduk di kursi seperti siswa lainnya, berdiri selama jam
pelajaran berlangsung sebagai suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk
membuat efek jera sehingga tidak diulangi lagi dan siswa lainnya tidak ikut
melakukannya.

b. Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi meringkas isi buku tidak secara langsung
melainkan dengan cara bertanya jawab, memberi pertanyaan-pertanyaan untuk
memunculkan ingatan tentang materi meringkas isi buku dalam hal ini resensi
buku yang sudah pernah diperoleh siswa sebelumnya, serta menumbuhkan daya
pikir siswa untuk mencari dan memikirkan jawaban dari pertanyaan yang
disampaikan guru. Siswa diarahkan untuk menemukan dan memikirkan jawaban
atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Para siswa ramai berebut sambil
mengangkat tangan karena masing-masing mereka ingin dipilih oleh guru untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan. Karena sebagian pertanyaan belum dapat
dijawab dengan tepat, guru memberi contoh-contoh lain agar daya pikir siswa
terangsang, menggali pemahaman sehingga pertanyaan guru dapat terjawab dan
semua siswa paham terhadap materi resensi buku yang sedang dibahas. Materi
yang disampaikan adalah jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada siswa.

Guru : apa yang harus kita lakukan sebelum meringkas isi buku?
Siswa : (secara beramai-ramai siswa menjawab)

d) Membaca buku yang akan diringkas secara seksama.
e) Mencatat/menulis/menggarisbawahi hal-hal penting yang ditentukan.
f) Menulis ringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita.
g) Menuliskan tanggapan tentang kelebihan dan kekurangan buku.
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Guru menyampaikan bahwa materi meringkas isi buku pada pertemuan ini
adalah berkaitan dengan pembuatan resensi buku kumpulan cerita.

Guru : Apa saja yang termasuk dalam identitas buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah judul, penulis, penerbit, tahun
terbit, jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Hal apa saja yang terdapat dalam sebuah resensi?

Siswa : Pada bagian akhir terdapat penilaian baik buruknya sebuah buku.

Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis? Tidak usah membuka catatan.

Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan, salah satu ditunjuk oleh guru untuk
menjawab). Pengertian sinopsis/ringkasan cerita adalah paparan pendek
yang menggambarkan isi buku secara keseluruhan.

Karena semua siswa sudah memiliki jawaban dan kesimpulan yang sama
dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, maka guru menganggap siswa sudah
memahami materi dan dilanjutkan dengan memberi tugas menulis resensi secara
individu berdasarkan buku yang telah disiapkan oleh guru kepada siswa untuk
mengukur sejauh mana pemahaman siswa dalam menulis resensi.

Guru membagikan buku tugas yang dikumpulkan pada pertemuan
sebelumnya, dan membacakan nilai masing-masing siswa agar mereka terus
bersaing untuk memperoleh nilai tertinggi. Kemudian guru membagikan masing-
masing satu buku yang akan dibuat ringkasan kepada siswa. Terdapat dua macam
buku dengan judul yang berbeda namun masih jenis yang sama. Buku yang
dibagikan berisi kumpulan cerita rakyat. Siswa dipersilakan memilih salah satu
judul saja yang akan dijadikan sebagai sinopsisnya karena mempertimbangkan
waktu yang tersedia untuk mengerjakan tugas tidak terlalu lama.

Setelah semua siswa memperoleh buku tugas dan buku yang akan
diresensi, guru membacakan perintah untuk membuat ringkasan buku berbentuk
resensi, sesuai aturan penggunaan EYD, kerapian tulisan, serta disusun
berdasarkan format resensi yaitu: judul resensi, identitas buku (judul buku,
penulis, penerbit, tahun terbit, jenis kertas, cetakan), sinopsis, penilaian isi buku
(kelebihan dan kekurangannya).

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk dapat menerapkan konsep penulisan
resensi ketika mengerjakan tugasnya.

Guru : Pada waktu mengerjakan tugas Antum menuliskannya sesuai konsep
penulisan resensi seperti yang telah Antum sebutkan tadi.
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(Masing-masing siswa konsentrasi membaca buku yang telah dibagikan untuk
diresensi secara individu)

Para siswa melakukan aktivitas mengamati dan memahami buku yang
dibaca, mengelompokan informasi dalam buku yang dianggap penting,
menjelaskan isi buku dengan bahasanya sendiri dalam bentuk sinopsis, dan
memberikan kesimpulan di akhir resensi dalam bentuk penilaian kelebihan dan
kekurangan buku serta sesuai untuk siapa buku tersebut dibaca.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa bekerja secara individu,
mengerjakan tugas resensi secara mandiri. Semua siswa memegang satu buku
yang akan dibuat resensi dengan tujuan agar setiap siswa bekerja masing-masing.
Pemahaman terhadap materi resensi langsung diterapkan pada saat mengerjakan
tugas menulis resensi. Mereka diberi kebebasan mengutarakan pendapat dalam
bentuk tulisan yang berupa penilaian terhadap buku yang diresensi. Pada kegiatan
ini siswa mengalami aktifitas fisik dan mental berupa kegiatan membaca dan
menulis dengan cepat karena waktu yang disediakan untuk mengerjakan tugas
terbatas. Siswa dituntut untuk berpikir kritis karena harus memberi penilaian
terhadap sebuah buku yang barus dibaca, kemudian menuliskan dalam bentuk
sebuah tulisan yang rapi dan terstruktur berbentuk resensi.

c. Kegiatan Akhir

Siswa mengumpulkan tugas hasil menulis resensi yang telah dilakukan.
Guru menyampaikan secara sekilas tentang siswa yang telah mengerjakan tugas
dengan baik dan sesuai aturan penulisan resensi. Sebagian siswa meminta
perpanjangan waktu untuk menyelesaikan tugasnya, guru mengizinkan kemudian
mengucapkan salam.

4. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menulis Puisi Bebas

Kompetensi Dasar : Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.

Deskripsi proses pembelajaran menulis puisi bebas yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal

Guru mengondisikan kelas, ketua kelas memimpin doa bersama,
dilanjutkan hafalan (murajaah) bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30
yang ditentukan oleh guru. Menyampaikan kepada siswa tentang dua kompetensi
dasar menulis telah selesai dilakukan pada minggu sebelumnya, tinggal
kompetensi dasar menulis yang terakhir yaitu menulis puisi bebas. Siswa
menanggapi gembira tentang pembelajaran yang akan dilakukan.
b. Kegiatan Inti
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Guru meminta siswa membuka buku untuk mengingat kembali materi
menulis puisi. Materi menulis puisi disampaikan guru dengan cara memancing
ingatan dan pemahaman siswa dengan memberi pertanyaan-pertanyaan tentang
materi pelajaran menulis puisi. Pertanyaan guru yang disampaikan kepada siswa
adalah:

Guru : Unsur apa saja yang terdapat dalam sebuah puisi?
Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)

Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata dalam
puisi, tema adalah inti atau garis besar atau gagasan pokok dalam puisi.
Guru : Apa saja yang dapat dijadikan objek atau tema dalam puisi?

Siswa : (secara bersama-sama)
Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.

Guru memberi contoh bahwa peristiwa bencana alam juga dapat dijadikan
puisi, dilihat dari gejala yang ditimbulkan. Siswa melanjutkan contoh dari guru
dengan menyebutkan bencana-bencana apa saja yang mereka ketahui.

Setelah siswa memahami unsur-unsur yang harus ada dalam sebuah puisi,
kemudian diberi tugas menulis puisi dengan tema bebas, boleh berupa tumbuhan,
hewan, lingkungan, alam, nabi dan sebagainya kecuali tentang ibu, ayah, dan
guru. Hal ini dikarenakan siswa pada kelas dan semester sebelumya sudah sering
melakukan kegiatan menulis puisi dengan tiga tema tersebut, sebagai upaya untuk
mengembangkan daya imajinasi dan memperkaya kosa kata siswa dalam
bersastra. Ketentuan penulisan dibatasi minimal 4 bait, tidak dalam bentuk
paragraf, dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan indah.

Pada proses pembelajaran yang dilakukan guru tidak sepenuhnya
mentransfer materi menulis puisi kepada siswa, hanya menguji ingatan siswa
terhadap pemahaman yang dimilikinya dengan pertanyaan-pertanyaan. Ketika
tidak ada lagi pertanyaan dari guru yang belum terjawab dan siswa sudah
memahami materi menulis puisi, guru mengarahkan siswa keluar ruangan untuk
mencari inspirasi untuk mengamati dan memahami objek yang dilihatnya
kemudian disampaikan dalam bentuk tulisan yang indah berbentuk puisi.
Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar. Ingat puisi yang Antum buat tidak

boleh hanya 1 bait, minimal 4 bait.
Siswa : Yee... boleh nulisnya di luar Ustadzah...?

(sambil membawa alat tulis keluar ruangan)
Siswa bebas mengamati lingkungan yang ada di sekitar sekolah untuk

mencari sebuah objek yang kemudian digambarkan dengan kata-kata yang indah
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di dalam puisinya. Kata-kata yang dipilih oleh siswa bukan berasal dari orang lain
melainkan dari dirinya yang menemukan sendiri dengan cara mengamati langsung
apa yang terjadi dari objek yang dipilihnya kemudian digambarkan dengan kata-
kata yang indah menurut mereka. Kedudukan guru dalam pembelajaran bertindak
sebagai pembimbing, pemberi fasilitas, pengamat dan pengoreksi. Sedangkan
siswa sebagai pembelajar aktif yang menemukan informasi dengan melihat pada
kenyataan yang terjadi sesungguhnya.
c. Kegiatan Akhir

Di akhir pembelajaran guru mengarahkan siswa untuk kembali memasuki
kelas dan mengumpulkan hasil kerja menulis puisi dengan tema bebas. Siswa dan
guru bertanya jawab tentang hal-hal yang masih ditanyakan sebelum mengakhiri
pembelajaran, kemudian guru mengucapkan salam.
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HASIL WAWANCARA GURU

1. Bagaimanakah cara Anda membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sebelum melakukan kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Sekolah menentukan waktu kepada setiap guru mata pelajaran untuk

membuat RPP secara serentak ketika seluruh siswa liburan semester hingga 2

minggu setelah masuk usai liburan semester. Format RPP mengikuti yang ada

di sekolah, sama seperti mata pelajaran lainnya.

2. Bagaimanakah cara Anda menentukan alokasi waktu pembelajaran?

Jawab:

Pertama melihat kalender pendidikan dari Diknas dan sekolah, dengan

mempertimbangkan minggu efektif. Sering kejar materi, pembelajaran

dilakukan dengan waktu yang lebih cepat dari yang sudah dijadwalkan, tetapi

kadang juga molor lebih lama dari waktu yang sudah ditentukan. Ketika

kegiatan belajar sudah berlangsung, jika waktu yang tersedia tidak cukup

untuk menyelesaikan pelajaran maka dilanjutkan pertemuan berikutnya, tidak

terlalu membatasi waktu yang penting tujuan belajar tercapai.

3. Pendekatan apa yang Anda gunakan dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran menulis (puisi bebas, ringkasan buku, dan menulis

laporan pengamatan)?

Jawab:

Nama-nama pendekatannya lupa, mungkin peneliti lebih paham setelah

melihat proses belajar di kelas. Waktu pelajaran menulis laporan mengamati

langsung objek yang ada di lingkungan sekolah, menulis puisi juga melihat

langsung objek yang mau dibuat puisi selain yang bertema “ayah, ibu, dan

guru” karena sudah terlalu sering menulis puisi dengan tema itu.
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4. Metode apa saja yang Anda gunakan dalam pembelajaran menulis (puisi

bebas, ringkasan buku, dan menulis laporan pengamatan)?

Jawab:

Metode ceramah, penugasan, dan metode lainnya peneliti mungkin lebih tahu

setelah melihat proses belajar di kelas.

5. Teknik pembelajaran apa saja yang Anda gunakan?

Jawaban:

Mengamati langsung, diberi pancingan dengan pertanyaan-pertanyaan, teknik

lainnya peneliti lebih tahu setelah mengamati.

6. Media pembelajaran apa saja yang Anda gunakan untuk memudahkan

siswa belajar?

Jawab:

Media digunakan supaya siswa mudah memahami materi pelajaran. Siswa

sudah paham materi karena sering dibahas lewat soal-soal sebelum belajar,

materi serupa juga sudah diterima di kelas sebelumnya dan semester 1 juga

materi-materi yang hampir mirip sudah disampaikan. Buku-buku untuk

membantu siswa mengingat lagi materinya. Jadi media tidak lagi digunakan

waktu pelajaran berlangsung kecuali materi yang sulit dan siswa belum

pernah menerimanya.

7. Apa saja sumber pembelajaran yang Anda gunakan?

Jawab:

Materi yang disampaikan selain dari buku paket Karsidi Platinum dan LKS,

juga diambil dari internet, dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan

materi yang diajarkan.

8. Bagaimanakah cara Anda mengukur keberhasilan belajar siswa?

Jawab:

Setiap selesai pembelajaran siswa selalu diberi tugas, latihan soal-soal sesuai

dengan materi. Penilaian menggunakan kriteria tertentu dengan KKM 75.
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9. Bagaimanakah hasil dari kegiatan belajar siswa pada pembelajaran

menulis (puisi bebas, ringkasan buku, dan menulis laporan

pengamatan)?

Jawab:

Hampir semua siswa dapat nilai tugas di atas KKM.(menyerahkan buku-buku

tugas siswa)

10. Bagaimanakah cara Anda untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang

belum mencapai KKM?

Jawab:

Siswa yang belum mencapai KKM diberi keterangan pada buku tugasnya di

bagian mana kekurangan dari tugas atau jawabannya. Selanjutnya diberi

penguatan lewat pembahasan soal-soal.

11. Apa saja kriteria yang Anda tentukan dalam penilaian menulis (puisi

bebas, ringkasan buku, dan menulis laporan pengamatan)?

Jawab:

Tugas menulis puisi bebas dinilai dari pilihan katanya (diksi), jumlah kalimat/

baitnya, kerapian tulisan. Menulis laporan hampir sama dengan menulis

resensi yaitu dilihat dari pengembangan paragrafnya, karena tidak semua

siswa yang pandai berbicara juga mampu menyampaikan dalam bentuk

tulisan, sesuai format kelengkapan bagian isi, dari penggunaan tanda baca dan

kerapian tulisannya.
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TABEL DATA STRATEGI PEMBELAJARAN MENULIS

Pembelajaran Menulis Laporan Pengamatan

No Proses Pembelajaran Strategi Pembelajaran

1

-

Berdasarkan
komponen
dalam program
pengajaran

Strategi
Pembelajaran
yang berpusat
pada pengajar

(Percakapan 1)

“Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa
jenis objek pengamatan! (menanyakan
kepada para siswa)

Siswa : (siswa yang bisa menjawab
mengangkat tangan)

Dua, objek  abstrak dan objek
kongkrit.

Objek abstrak adalah objek yang tidak
terlihat, contohnya angin.

Objek kongkrit adalah Objek yang
terlihat, contohnya : pohon, orang,
rumah, mobil, langit, dll.”

Lampiran 3, (1.b.)

(Percakapan 2)

“Guru : Apa saja yang dapat diamati di
lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2?

Siswa : (secara beramai-ramai) kantin
sekolah, perpustakaan, koperasi
sekolah, lapangan, ruang kelas,

Strategi
pembelajaran
yang berpusat
pada peserta
didik
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lapangan parkir, pohon-pohon,
kendaraan-kendaraan.”

Lampiran 3, (1.b.)

-

Strategi
Pembelajaran
yang berpusat
pada materi
pengajaran

2

-

Berdasarkan
kegiatan
pengolahan
pesan atau
materi

Strategi
pembelajaran
ekspositoris

(Percakapan 6)

Guru : Antum tau kata lain dari
pengamatan?

Siswa : Observasi  (siswa beramai-ramai
menjawab pertanyaan guru).

Guru : Orang yang melakukan pengamatan?

Siswa : Observer...(siswa menjawab sebelum
pertanyaan selesai dibacakan oleh
guru).

Lampiran 3, (1.a.)

Strategi
pembelajaran
heuristik atau
kuriorstik

3

-

Berdasarkan
pengolahan
pesan atau
materi

Strategi
pembelajaran
deduksi

(Percakapan 1)

“Guru : Coba Antum sebutkan ada
berapa jenis objek
pengamatan! (menanyakan

Strategi
pembelajaran
induksi
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kepada para siswa)

Siswa : (siswa yang bisa menjawab
mengangkat tangan)

Dua, objek  abstrak dan objek
kongkrit.

Objek abstrak adalah objek
yang tidak terlihat, contohnya angin.

Objek kongkrit adalah Objek
yang terlihat, contohnya :
pohon, orang, rumah, mobil,
langit, dll.”

Lampiran 3, (1.b.)

(Percakapan 2)

“Guru : Apa saja yang dapat diamati
di lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2?

Siswa: (secara beramai-ramai) kantin
sekolah, perpustakaan,
koperasi sekolah, lapangan,
ruang kelas, lapangan parkir,
pohon-pohon, kendaraan-
kendaraan.”

Lampiran 3, (1.b.)

Guru : Antum tau kata lain dari pengamatan?

Siswa : Observasi (siswa beramai-ramai
menjawab pertanyaan guru).

Guru : Orang yang melakukan pengamatan?

Siswa : Observer...(siswa menjawab sebelum
pertanyaan selesai dibacakan oleh
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guru).”  Lampiran 3, (1.b.)

4

-
Berdasarkan
cara memproses
penemuan

Strategi
Pembelajaran
ekspositoris

(Percakapan 5)

Guru : Antum saat menulis laporan
pengamatan harus memperhatikan
penggunaan ejaan, tanda baca dan
huruf kapital, tulisan harus rapi,
disusun berdasarkan format penulisan
laporan.

Siswa : Ya Ustadzah ....

(kemudian bersiap-siap keluar ruang kelas
untuk melakukan pengamatan).”
Lampiran 3, (1.b.)

strategi
pembelajaran
discovery
(menemukan)

Pembelajaran Menulis Ringkasan Isi Buku/ Resensi

No. Proses Pembelajaran Strategi Pembelajaran

1

-

Berdasarkan
komponen
dalam
program
pengajaran

Strategi
Pembelajaran
yang berpusat
pada pengajar

(Percakapan 3)

Guru : Apa yang harus kita lakukan sebelum
meringkas isi buku?

Siswa : (secara beramai-ramai siswa menjawab)

h) Membaca buku yang akan diringkas
secara seksama.

i) Mencatat/menulis/menggarisbawahi
hal-hal penting yang ditentukan.

j) Menulis ringkasan buku, sinopsis

Strategi
pembelajaran
yang berpusat
pada peserta
didik
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untuk buku-buku cerita.
k) Menuliskan tanggapan tentang

kelebihan dan kekurangan buku.”
Lampiran 3, (3.b.)

-

Strategi
Pembelajaran
yang Berpusat
pada materi
pengajaran

2

-

Berdasarkan
kegiatan
pengolahan
pesan atau
materi

Strategi
pembelajaran
ekspositoris

(Percakapan 7)

Guru : Apa saja yang termasuk dalam identitas
buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah
judul, penulis, penerbit, tahun terbit,
jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Hal apa saja yang terdapat dalam
sebuah resensi?

Siswa : Pada bagian akhir terdapat penilaian
baik buruknya sebuah buku.

Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis?
Tidak usah membuka catatan.

Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan,
salah satu ditunjuk oleh guru untuk
menjawab).

Pengertian sinopsis/ringkasan cerita
adalah paparan pendek yang
menggambarkan isi buku secara
keseluruhan.

Strategi
pembelajaran
heuristik atau
kuriorstik
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Lampiran 3, (3.b)

3

-

Berdasarkan
pengolahan
pesan atau
materi

Strategi
pembelajaran
deduksi

(Percakapan 3)

“Guru : apa yang harus kita lakukan sebelum
meringkas isi buku?

Siswa : (secara beramai-ramai siswa menjawab)

e) Membaca buku yang akan diringkas
secara seksama.

f) Mencatat/menulis/menggarisbawahi
hal-hal penting yang ditentukan.

g) Menulis ringkasan buku, sinopsis
untuk buku-buku cerita.

h) Menuliskan tanggapan tentang
kelebihan dan kekurangan buku.”

Lampiran 3, (3.b.)

(Percakapan 7)

Guru : Apa saja yang termasuk dalam identitas
buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah
judul, penulis, penerbit, tahun terbit,
jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Hal apa saja yang terdapat dalam
sebuah resensi?

Siswa : Pada bagian akhir terdapat
penilaian baik buruknya sebuah buku.

Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis?
Tidak usah membuka catatan.

Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan,
salah satu ditunjuk oleh guru untuk

Strategi
pembelajaran
induksi
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menjawab).Pengertian sinopsis/ringkasan
cerita adalah paparan pendek yang
menggambarkan isi buku secara
keseluruhan.”Lampiran 3, (3.b.)

4

-

Berdasarkan
cara
memproses
penemuan

Strategi
Pembelajaran
ekspositoris

Guru : Pada waktu mengerjakan tugas Antum
menuliskannya sesuai konsep penulisan
resensi seperti yang telah Antum
sebutkan tadi.

(Masing-masing siswa konsentrasi membaca
buku yang telah dibagikan untuk diresensi secara
individu)

Lampiran 3, (3.b.)

strategi
pembelajaran
discovery
(menemukan)

Pembelajaran Menulis Puisi Bebas

No. Proses Pembelajaran Strategi Pembelajaran

1

-

Berdasarkan
komponen
dalam program
pengajaran

Strategi
Pembelajaran
yang berpusat
pada pengajar

(Percakapan 3)

“Guru : Apa yang harus kita lakukan sebelum
meringkas isi buku?

Siswa : (secara beramai-ramai siswa menjawab)

a) Membaca buku yang akan diringkas
secara seksama.

b) Mencatat/menulis/menggarisbawahi
hal-hal penting yang ditentukan.

Strategi
pembelajaran
yang berpusat
pada peserta
didik
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c) Menulis ringkasan buku, sinopsis
untuk buku-buku cerita.

d) Menuliskan tanggapan tentang
kelebihan dan kekurangan buku.”

Lampiran 3, (3.b.)

-

Strategi
Pembelajaran
yang Berpusat
pada materi
pengajaran

2

-

Berdasarkan
kegiatan
pengolahan
pesan atau
materi

Strategi
pembelajaran
ekspositoris

(Percakapan 4)

Guru : Unsur apa saja yang terdapat dalam
sebuah puisi?

Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk
menjawab pertanyaan)

Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah
persamaan bunyi kata dalam puisi, tema
adalah inti atau garis besar atau gagasan
pokok dalam puisi.

Guru : Apa saja yang dapat dijadikan objek
atau tema dalam puisi

Siswa : (secara bersama-sama)

Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam
hewan, benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar, alam, nabi, dan
sebagainya.

Lampiran 3, (4.b.)

Strategi
pembelajaran
heuristik atau
kuriorstik

3 - Berdasarkan Strategi
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pengolahan
pesan atau
materi

pembelajaran
deduksi

(Percakapan 4)

“Guru : Unsur apa saja yang terdapat dalam
sebuah puisi?

Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk
menjawab pertanyaan)

Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah
persamaan bunyi kata dalam puisi, tema
adalah inti atau garis besar atau gagasan
pokok dalam puisi.

Guru : Apa saja yang dapat dijadikan objek
atau tema dalam puisi?

Siswa : (secara bersama-sama)

Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam
hewan, benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar, alam, nabi, dan
sebagainya.”Lampiran 3, (4.b.)

Strategi
pembelajaran
induksi

4

-

Berdasarkan
cara
memproses
penemuan

Strategi
Pembelajaran
ekspositoris

(Percakapan 5)

Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar.
Ingat puisi yang Antum buat tidak boleh
hanya 1 bait, minimal 4 bait.

Siswa : Yee... boleh nulisnya di luar
Ustadzah...?

(sambil membawa alat tulis keluar
ruangan)

Lampiran 3, (4.b.)

strategi
pembelajaran
discovery
(menemukan)
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Nilai Menulis Laporan Pengamatan Siswa

NO. RESPONDEN NILAI KETERANGAN

1 S 1 80 Tuntas

2 S 2 75 Tuntas

3 S 3 80 Tuntas

4 S 4 85 Tuntas

5 S 5 80 Tuntas

6 S 6 85 Tuntas

7 S 7 85 Tuntas

8 S 8 88 Tuntas

9 S 9 75 Tuntas

10 S 10 78 Tuntas

11 S 11 85 Tuntas

12 S 12 85 Tuntas

13 S 13 78 Tuntas

14 S 14 88 Tuntas

15 S 15 85 Tuntas

16 S 16 80 Tuntas

17 S 17 90 Tuntas

18 S 18 75 Tuntas

19 S 19 80 Tuntas

20 S 20 89 Tuntas

21 S 21 70 Tidak Tuntas

22 S 22 80 Tuntas

23 S 23 78 Tuntas

24 S 24 78 Tuntas

25 S 25 80 Tuntas

26 S 26 75 Tuntas

27 S 27 78 Tuntas
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Nilai Menulis Ringkasan Isi Buku/ Resensi Siswa

NO. RESPONDEN NILAI KETERANGAN

1 S 1 79 Tuntas

2 S 2 75 Tuntas

3 S 3 78 Tuntas

4 S 4 89 Tuntas

5 S 5 80 Tuntas

6 S 6 78 Tuntas

7 S 7 79 Tuntas

8 S 8 79 Tuntas

9 S 9 75 Tuntas

10 S 10 83 Tuntas

11 S 11 79 Tuntas

12 S 12 77 Tuntas

13 S 13 79 Tuntas

14 S 14 75 Tuntas

15 S 15 90 Tuntas

16 S 16 83 Tuntas

17 S 17 85 Tuntas

18 S 18 70 Tidak Tuntas

19 S 19 78 Tuntas

20 S 20 78 Tuntas

21 S 21 78 Tuntas

22 S 22 79 Tuntas

23 S 23 79 Tuntas

24 S 24 78 Tuntas

25 S 25 78 Tuntas

26 S 26 75 Tuntas

27 S 27 75 Tuntas
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Nilai Menulis Puisi Bebas Siswa

NO. RESPONDEN NILAI KETERANGAN

1 S 1 87 Tuntas

2 S 2 80 Tuntas

3 S 3 80 Tuntas

4 S 4 83 Tuntas

5 S 5 83 Tuntas

6 S 6 79 Tuntas

7 S 7 85 Tuntas

8 S 8 82 Tuntas

9 S 9 80 Tuntas

10 S 10 77 Tuntas

11 S 11 77 Tuntas

12 S 12 80 Tuntas

13 S 13 78 Tuntas

14 S 14 80 Tuntas

15 S 15 80 Tuntas

16 S 16 85 Tuntas

17 S 17 79 Tuntas

18 S 18 75 Tuntas

19 S 19 80 Tuntas

20 S 20 80 Tuntas

21 S 21 78 Tuntas

22 S 22 80 Tuntas

23 S 23 80 Tuntas

24 S 24 80 Tuntas

25 S 25 78 Tuntas

26 S 26 78 Tuntas

27 S 27 82 Tuntas
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Himpunan Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia (Hima Bahtra) FKIP Unib
tahun 2010-2013, Staf Keputrian UKM Forum Studi Islam FKIP Unib 2011-2013,
staf bidang Kajian Islam UKM Kerohanian Unib 2012-2014.

Selama tercatat sebagai mahasiswa penulis terlibat sebagai panitia dan
peserta di beberapa kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun, di antaranya
pada Kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra (KBBS), Kegiatan Bakti Sosial (KBS),
Peringatan Hari Chairil Anwar Hima Bahtra, Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah
(PPKI) Hima Bahtra, Pelatihan Manajemen Organisasi (PMO 1) Hima Bahtra,
Musyawarah Nasional Forum Ukhuwah Lembaga Dakwah Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (MUNAS FULDKIP 2013), Seminar dan Kongres Nasional III Ikatan
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Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia Se-Indonesia (IMABSII) tahun 2012,
Seminar 200 Pemuda, serta beberapa kegiatan daerah lainnya.

Seminar dan pelatihan yang pernah diikuti penulis di dalam dan di luar
kampus, diantaranya adalah: International Seminar on “Improving English
Teacher Professionalism Facing Global Movement”; Seminar Nasional
“Pengembangan Ilmu dan Teknologi dalam Upaya Pencapaian SDM yang
Berkualitas” oleh Mentri Komuniinfo RI Tiffatul Sembiring; Seminar Nasional
“Karyaku untuk Gema Bangsaku” bersama Ustadz Habiburrahman El-Shirazi;
Kuliah Umum bersama Menteri Riset dan Teknologi RI Prof. Dr. Gusti
Muhammad Hatta; Seminar Nasional “Solusi Problematika Pendidikan Dewasa
Ini dari Kacamata Pendidik, Mahasiswa dan Pemerintah”; Seminar Nasional
“Menjadi Mahasiswa Kreatif dengan Menulis dan Fotografi Media Online”;
Seminar Nasional “Komitmen Sosial Budaya dan Sastra di Indonesia, Dahulu,
Kini, dan Nanti.”; Seminar “Membangun Karakter Pemuda di Era Globalisasi”;
Seminar “How To Be Young Entrepreneur”; Seminar Nasional “Kenali Kanker
Serviks Sejak Dini untuk Indonesia Sehat”; Seminar Nasional “Raih Era Pertanian
Mandiri Melalui Optimalisasi Kebijakan Menuju Produk Lokal yang
Berkelanjutan”; Seminar Nasional “Bedah Cinta, Dakwah dan Ukhuwah,
Membangun Generasi Muda Berprestasi” bersama Salim A. Fillah; Seminar
Nasional Peringatan Hari Chairil Anwar bersama Sujiwo Tedjo; Workshop
“Penulisan Artikel Ilmiah Populer Media Massa dan Penulisan Jurnal Ilmiah”;
Workshop Nasional “Public Speaking”; dan beberapa pelatihan tingkat daerah
lainnya.
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